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Perancangan komik child’s ini bertujuan untuk mengedukasikan 
islamic parenting sebagai metode yang tepat dalam mendidik anak-anak 
sesuai dengan Al-Qur’an dan As Sunnah. Proses perancangan dimulai dari 
menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil observasi. Jenis analisis yang 
digunakan adalah analisis SWOT dan karakteristk audience. Perancangan 
komik ini menggunakan teknik arsir dan blok secara manual serta pengeditan 
dengan komputer. Komik berukuran 14 x 19,8 cm ini dirancang di atas paper 
book dengan tinta berwarna hitam dengan jumlah halaman setebal 96 
halaman. Sampul komik menggunakan warna amber yang memberikan kesan 
ceria dan hidup. 
Kata Kunci: Islamic Parenting,  Anak-Anak, Komik 
The  design of this comic book aims to educate islamic parenting as right 
method in educating children according to the Qur’an and Sunnah. The design 
process start from analyzing the data obtained from observasions. The type of 
analysis used is SWOT analysis and audience characteristics. The design of this 
comic uses manual shading and block techniques and editing with a computer. This 
comic measuring b14 x 19.8 cm is desgned on paper book with black ink, ith 96 
pages.   
Keywoard: Islamic Parenting, Child’s, Comic 
PENDAHULUAN 
 
Komik adalah rangkaian gambar 
yang disusun untuk menggambarkan suatu 
cerita. Selain gambar, sebagian dari komik 
juga dilengkapi dengan teks yang 
ditampilkan sebagai dialog maupun sekedar 
keterangan gambar (caption). (Kusrianto, 
2007: 164) 
Komik  mampu menjadi salah satu 
media penyampaian informasi yang efektif 
karena di dalam komik terdapat 
penggabungan informasi secara visual dan 
tulisan. Walau begitu, Banyak buku komik 
yang beredar saat ini isinya kurang 
bermanfaat bagi pembaca. Oleh karena itu, 
melihat hal ini, komik dengan judul Child’s 
dirancang sebagai salah satu media 
pendidikan islamic parenting.  
Islamic Parenting adalah dua kata 
yang berasal dari bahasa inggris islamic dan  
parenting. Parenting adalah sebuah metode 
mengajar dengan membentuk kepribadian 
anak sedikit demi sedikin hingga mencapai 
tingkat lengkap dan sempurna (Suwaid, 
2010: 42). Menurut Hasan dalam (Yani, 
dkk, 2017: 158) islamic parenting ialah 
proses yang dilakukan dalam upaya 
mencapai aktualitasi peran manusia di muka 
bumi sebagai khalifatullah, di mana proses 
ini terjadi hingga sepanjang hayat. Al-
Qur’an dan As-sunnah menjadi pedoman 
utama dalam peran mendidik anak. Walau 
begitu, pada masa ini banyak orangtua atau 
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pendidik yang lebih memilih menggunakan 
metode dari dunia Barat yang merupakan 
metode dari para pakar non muslim, padahal 
Islam telah memiliki ahli psikologi anak 
yang paling unggul sepanjang masa, yaitu 
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam 
pembawa risalah yang diutus oleh Allah 
subhanahu wa ta’ala, melalui beliaulah 





1. Kajian Sumber Penciptaan 
 
Sebelum memasuki tahap anak-
anak dan remaja setiap manusia 
dilahirkan dalam keadan fitrah. 
Sebagaimana sabda Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, dari Abu 
Hurairah radhiyallahu’anhu, berkata 
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa 
sallam: “Tiada seorang bayi pun 
melainkan dilahirkan dalam keadaan 
fitrah. Maka kedua orang tuanyalah 
yang menjadikan anak tersebut 
beragama Yahudi, Nasrani atau 
Majusi” (HR. Muslim no. 4803). Al-
Ghazali dikutip oleh iqbal (2013: 63) 
“Menurut Al-Ghazali bahwa seorang 
anak mempunyai fitrah kecenderungan 
ke arah baik dan buruk. Oleh karena itu 
peran  orang tua dan guru sangat 
diperlukan untuk mengarahkannya 
pada perilaku baik. Setiap pengalaman 
yang dilalui anak, baik melalui 
penglihatan, pendengaran, maupun 
perlakuan yang diterimanya akan ikut 
menentukan pembinaan pribadinya 
(Daradjat, 2015: 66) 
 
Untuk mencapai itu maka 
dibutuhkan pendidikan anak yang 
seimbang dalam memperhatikan 
kemampuan atau potensi anak. 
Setidaknya ada 7 bidang pendidikan 
yang harus diajarkan pada anak-anak 
kaum muslimin, yakni: 
a. Pendidikan Aqidah 
Aqidah Islam (beriman kepada 
Allah, para malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, para rasul-Nya, hari 
kiamat, ketentuan dan takdir baik 
maupun buruk). Penanaman akidah 
dilakukan secara bertahap, yang 
dimulai dengan menghafal, 
kemudian memahami dan 
membenarkan. (Al-Ghazali, 2016: 
221) 
 
b. Pendidikan Ibadah 
Setelah meyakini  dan beriman 
maka terbitlah bentuk amal 
ketaatan yaitu dalam bentuk ibadah 
kepada Allah, seperti shalat, puasa 
dan ibadah lainnya. 
 
c. Pendidikan Akhlaq 
   Akhlaq  dan  adab  yang baik 
merupakan kunci utama dalam 
bermasyarakat,  dengan akhlaq 
serta adab yang baik inilah anak 
mapu untuk bersosialisasi dengan 
sehat terhadap lingkungannya 
 
d. Pendidikan Jiwa 
 
  Agar anak dapat tumbuh dengan 
baik maka sangat penting bagi 
orang tua untuk memberikan 
perhatian serta kasih sayang yang 
cukup, tidak berlebihan dan tidak 
pula terkesan mengabaikan. 
 
e. Pendidikan Intelektual 
Kedua orangtua harus mengajarkan 
dasar-dasar berbagai ilmu 
pengetahuan itu baik dalam hal 
berbicara, membaca, menulis, 
berhitung dan kecakapan serta 
kepandaian lainnya. 
 
f. Pendidikan Jasmani 
Dari Umar bin Khathab 
radhiyallahu ‘anhu: “Ajarkanlah 
kepada anak-anak kalian berenang, 
memannah dan tetap duduk 
dipunggung kuda yang sedang 
melompat.” (Suwaid, 2010: 482) 
 
g. Pendidikan Seks 
Tugas orang tua adalah 
memberikan pengarahan pada 
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masing-masing (perempuan/ laki-
laki) agar mengalir dengan tenang 
tanpa adanya gangguan dari 
eksternal yang dapat membuat 
anak menyimpang  dari fitrah yang 
seharusnya. 
2. Landasan Konseptual 
 
Mccloud (2008: 8-33) Dalam 
membuat komik para komikus selalu 
memiliki dua tujuan yaitu bagaimana 
pemirsa dapat memahami cerita kita 
dan bagaimana agar pemirsa 
memperhatikan cerita kita hingga 
akhir. Untuk dapat mencapai tujuan 
tersebut maka kita harus mampu 
menuangkan kejelasan dan 
komunikasi di dalamnya. 
 
a. Karakter Komik yang Unik 
Pemilihan karakter  yang unik akan 
lebih mudah diingat serta memiliki 
daya tarik tersendiri bagi target 
audience yang dituju. karakter 
yang mampu mewakili 
problematika yang dihadapi oleh 
para target audience akan lebih 
dapat diterima oleh mereka, 
contohnya, Karakter Juki dalam 






b. Gaya Visual 
Penggunaan gelap terang yang 
tepat dengan teknik arsir akan 
memberikan kesan semi realis pada 
sebuah komik. Visualisasi tempat 
yang sangat ‘indonesia’ dapat 
menjadi nilai tambah bagi sebuah 
komik asli Indonesia, dengan 
penggunaan latar tempat maupun 
karakter yang seperti ini audience 
akan lebih mampu memahami 




             
Komik Ingat 
        Sumber: Instagram @Dhean.Dhenauli 
 
c. Layout Halaman 
Arigato Macaroni adalah sebuah 
komik karya Erfan Fajar, komik ini 
menceritakan tentang beberapa 
karakter (kelompok karakter) yang 
memiliki cerita yang berbeda-beda 
dalam menjalani kehidupan mereka 
















Komik Arigato Macaroni 
Sumber: dokumentasi pribadi 2015 
 
PERANCANGAN DAN HASIL 
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Perancangan komik ini dimulai 
dengan melakukan analisis SWOT serta 
karakteristik audience yang dituju untuk 
mengetahui langkah serta strategi 
perancangan yang tepat. 
 
1. Pengumpulan Data 
a. Data Verbal 
Data yang diperoleh merupakan 
data yang diperoleh dari berberapa 
buku serta kajian parenting islami dan 
beberapa sumber lainnya. 
b. Data Visual 
 Data visual dari beberapa 
dokmentasi  yang nantinya bisa 
dijadikan sebagai referensi dalam 
merancang komik child’s diambil 
melalui dokumentasi pribadi dari 
ligkungan sekitar yang diperoleh dari 
hasil observasi. Observasi juga 
dilakukan pada beberapa situs komik 
online. 
 
2. Analisis SWOT 
a. Strengths 
1) Media yang dapat diterima banyak 
kalangan. 
2) Dapat memberikan kesan yang 
lebih mendalam. 
b. Weaknesses 
1) Beberapa orang tua sulit untuk 
memahami alur baca. 
2) Citra buruk terhadap komik. 
 
c. Opportunities 
Disukai   oleh   banyak remaja 




Banyaknya komik dengan 
tampilan menarik yang kontennya 
kurang bermutu saat ini 
 
3. Audience 
a. Segmen demografis 
Remaja berusia 17 tahun keatas 
beragama islam. 
 
b. Segmen geografis 
Daerah perkotaan. 
 
c. Segmen  psikografis 
Remaja  yang hobi   
menghabiskan waktu untuk  
membaca  komik 
 
d. Segmen  behavioristik 
Remaja  yang sering pergi ke 
toko buku. 
 
4. Strategi Kreatif 
Dari hasil analisis di atas di 
perolehkan konsep sekaligus strategi 
yang akan digunakan dalam perancangan 
komik child’s yakni: a) Komik yang 
mudah dimengerti, b) Pembahasan yang 
ringan namun mengena dihati pembaca, 
c) Isi pesan menggunakan pendekatan 
rasional dan emosional, d) Mengguakan 
strategi pendekatan resinance, di mana 
pembaca merasa seolah kembali kepada 
kenangan masa lalu saat membaca 
komik ini, e) Mengadaptasi gaya komik 
Jepang dengan jenis shonen yang 
memiliki tipe panel yang lebih sederhana 
dan lebih mudah dimengerti. 
 
5. Penyusunan Konsep Cerita 
a. Judul 
Judul komik yang dirancang 




Contoh storyline episode 5 
Siti mengajak Endra untuk main 
panahan daripada main HP. Di 
tempat panahan Endara mau ke toilet 
dulu dan Siti ke teras masjid lalu 
bertemu Mas Ang (pengurus 
panahan) “Eh Mbak Siti, kok 
sendiri?” “Iya nih yang lain sedang 
sibuk.” Jawab Siti sambil duduk. Siti 
melihat ada dua anak yang ingin 
daftar, lalu Mas Ang menyerahkan 
formulir pendaftaran. Salah seorang 
anak berkata “Bisa dipek nih.” Mas 
Ang menatapnya sambil berkata.” 
hoo gitu, gak apa tapi ingat loh ada 
Allah yang lihat nanti dosanya 
sampai akhirat.” “Hehe, bercanda 
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kok Mas.”bela si anak. Kemudian 
keduanya pulang minta tanda tangan 
orangtuanya untuk formulir 
pendaftaran. 
 
c. Visualisasi Karakter 











 Karakter Siti 
 Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Siti adalah seorang mahasiswi 
yang memiliki kesulitan dalam 
mengekspresikan diri dan tidak suka 
ikut campur dalam masalah orang 
lain, tapi ketika liburan kuliah di 
kampung halamannya ia memiliki 














 Karakter Zahra 
 Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Zahra adalah anak kecil yang 
memiliki sikap cerewet dan kasar, 
namun dibalik itu ia adalah anak 












 Karakter Endra 
 Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Endra adalah seorang anak SD 
yang memiliki argumentasi yang 
kuat bahkan terkadang ,mampu 
membuat lawan bicaranya terdiam. 
 















Karakter Mas Ang 
           Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Mas Ang adalah seorang takmir 
masjid Bani Ismail yang memiliki 
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 Kembar-Kembar Pintar 
 Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Mereka adalah salah satu murid 
di pelatihan panahan masjid Bani 
Ismail, mereka memiliki sifat 












 Karakter Ara 
 Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Ara adalah adik Zahra, Ara 
memiliki sikap manja dan polos 














Komik Child’s Hal. 7 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
d. Gaya Visual 
Komik Child’s menggunakan 
teknik arsir dan blok secara manual, 
dan dilanjutkan dengan editing pada 
komputer di beberapa bagian yang 
dirasa perlu 
 














Hasil Cetak Komik Child’s 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
KESIMPULAN/SIMPULAN 
Dari pembahasan sebelumnya dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Konsep perancangan komik child’s 
adalah komik sebagai media pendidikan 
islamic parenting. Komik ini dirancang 
berdasarkan polah tingkah anak-anak yang 
terkadang sering tidak dimengerti oleh 
orang dewasa, di dalam komik ini 
dipaparkan bagaimana cara untuk 
menghadapinya dengan cara yang 
dicontohkan  dalam Al-Qur’an maupun 
dalam hadits-hadits  Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam. 
Sasaran dari komik ini adalah para 
remaja dengan usia di atas 17 tahun,  
sehingga salah satu strategi dari 
perancangan komik ini adalah 
menyampaikan fakta disertai hadist-hadist 
yang mampu diterima oleh akal para 
remaja. Pendekatan yang digunakan mulai 
dari pendekatan rasional, pendekatan 
emosional, dan pendekatan resonance. 
Pendekatan  rasional dalam perancangan 
komik ini  menggunakan fakta dan data 
sebagai informasi tentang pola pendidikan 
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anak yang diwujudkan dalam bentuk komik 
yang dapat diterima oleh akal serta 
pemikiran. Pendekatan emosional 
memanfaatkan momentum tertentu yang 
dapat menyentuh perasaan para pembaca 
baik melalui visualisasi komik maupun 
penggunaan gaya bahasa, pendekatan 
resonance pada perancangan komik ini 
menggunakan gambaran-gambaran visual 
yang digunakan berkaitan erat dengan latar 
belakang para target audience, penggunaan 
latar tempat dan outfit karakter komik 
dengan 'rasa' Indonesia dapat menimbulkan 
kesan keberkaitan langsung 
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